PROPOSAL PEMBENTUKAN KONSENTRASI

Teknik Komputer, Kendali dan Elektronika (TK)


BAB I

PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang


Memasuki milenium ketiga terutama dengan diberlakukannya era perdagangan bebas di ASEAN (AFTA pada tahun 2004) dan di kawasan Asia Pasifik (APEC) maka tak dapat disangkal lagi dampaknya pada berbagai bidang (sosial, politik, budaya, dan ekonomi) juga akan menerpa Indonesia. Dampak globalisasi ini dapat bersifat positif namun pengaruh negatifnya kelihatan akan lebih besar disebabkan karena berbagai krisis yang berkepanjangan dan belum terselesaikan.


Salah satu upaya untuk meminimalkan pengaruh negatif ini ialah dengan meningkatkan daya saing bangsa Indonesia secara keseluruhan. Hal ini juga bukan hal yang mudah dilaksanakan, sebagai salah satu indikator di Asia Tenggara adalah Produtc Domestic Bruto (PDB) Indonesia termasuk terendah. Lalu apa yang harus dilakukan? Dengan keunggulan sumber daya alam (SDA) yang melimpah maka peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan hal utama yang perlu diusahakan. Untuk hal ini perguruan tinggi diharapkan mampu dan harus berperan untuk menghasilkan lulusan (SDM) yang berkualitas, mandiri, tahan banting, serta dapat menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang kadang-kadang cepat.

Namun bagaimana dengan kondisi perguruan tinggi di Indonesia. Hambatan utama untuk mencapai hal tersebut adalah kualitas dan kualifikasi dosen masih sangat memperihatinkan. Terkecuali di berbagai Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta terkemuka, prosentase jumlah dosen dengan kualifikasi S2 dan S3 masih sangat kecil. Berdasarkan data dari “Indonesia Science and Technology Indicator, 1993”, terungkap bahwa sekitar 90% sarjana pada kedua bidang tersebut berkualifikasi S1, 7% S2 dan hanya 3% S3. Khususnya untuk dunia perguruan tinggi prosentase ini sedikit lebih baik, yaitu: 82% lulusan S1, 13% S2 dan 4% S3. Sedangkan di dunia industri tenaga kerja lulusan S1 mendominasi 96%.


Hal yang sama juga terjadi bahwa jumlah dosen berpangkat lektor sampai guru besar adalah dalam prosentase sangat kecil. Kondisi kualitas dan kualifikasi dosen masih didominasi oleh lulusan S1 dengan pangkat akademis lektor ke bawah, lebih lagi pada perguruan tinggi di luar Pulau Jawa terutama di Kawasan Timur Indonesia. Sesungguhnya usaha pemerintah untuk mengatasi masalah ini sudah ada, di antaranya dengan pengiriman dosen belajar ke luar negeri yang sangat terbatas jumlahnya karena masalah dana dan hambatan lain (bahasa dan budaya misalnya). Untuk di dalam negeri pemerintah melakukan/menyelenggarakan program “Karya Siswa” untuk mendidik calon-calon dosen ke S2. Namun kedua hal di atas belum dapat mengatasi masalah ini dengan cepat. Khususnya di dalam negeri, pengelola program pascasarjana untuk ilmu teknik yang masih dalam jumlah sangat terbatas dan umumnya terdapat di Pulau Jawa.


Dari uraian di atas terlihat dengan jelas tantangan yang perlu dihadapi oleh dunia pendidikan tinggi teknik di Indonesia, ialah: peningkatan kualitas dan jumlah lulusan termasuk jumlah lulusan berkualifikasi S2 dan S3, yang dibutuhkan bukan hanya untuk keperluan industri tetapi terutama untuk pemenuhan tenaga pengajar di perguruan tinggi. Dengan bertambahnya jumlah dosen yang bermutu (kualifikasi S2 dan S3) akan lebih mempercepat proses produksi sarjana teknik yang sangat dibutuhkan untuk pembangunan bangsa dan negara di era globalisasi.


Untuk mencapai keinginan tersebut Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin merasa terpanggil dan berkewajiban untuk meningkatkan pengabdiannya kepada nusa dan bangsa, bukan hanya untuk menghasilkan sarjana S1 tetapi juga sarjana S2 melalui Pembukaan Program Magister Teknik. Sesungguhnya hal ini sejalan dengan landasan dan latar belakang dari Tri Dharma Universitas Hasanuddin, karena hanya dengan melalui pengembangan dan pencapaian sasaran pada masing-masing disiplin ilmu (diantaranya dalam bidang Teknik Elektro) maka visi Universitas Hasanuddin dapat tercapai. Keinginan pembukaan program studi ini juga dimotivasi oleh kondisi sumber daya alam dan sosio ekonomi yang spesifik dari Kawasan Timur Indonesia pada umumnya dan Sulawesi Selatan pada khususnya berpotensi tinggi dengan berbagai hasil laut, hasil hutan, hasil tambang, perkebunan, pertanian, dan sumber daya air yang melimpah perlu dikelola dengan baik, pembangunan perlu ditingkatkan untuk dapat dimanfaatkan selayaknya guna meningkatkan kesejahteraan rakyat ke tingkat yang lebih memadai. Karena itu pengembangan industri perlu terus dikembangkan khususnya industri dengan kandungan lokal yang tinggi, dan untuk itu diperlukan SDM berkualifikasi Teknik Elektro (S1, S2 dan S3) untuk mengembangkan dan mengelola sumber daya energi elektrik, sehingga energi yang dibutuhkan dalam pembangunan di kawasan ini dapat dipenuhi secara kualitatif dan kuantitatif, dengan sistem tenaga elektrik yang andal dan akrab lingkungan. Selain itu, dalam pembangunan infra-struktur yang memadai untuk pengembangan industri, diperlukan pula SDM yang menguasai penerapan teknologi tinggi dalam bidang telekomunikasi, komputer dan informatika serta sistem kendali dan elektronika. Untuk merealisasikan hal ini maka Program Studi Magister Teknik Elektro Universitas Hasanuddin memang mendesak untuk dibuka.
Sebagai pertimbangan yang mendasari pembukaan Program Magister (S2) Teknik Elektro Universitas Hasanuddin dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Program studi yang diusulkan mempunyai akar Program D3 dan S1 Teknik Elektro yang telah berjalan hampir 41 tahun. Dengan demikian sarana/prasarana, staf pengajar, dan sumber daya pendukung lainnya diperkirakan memenuhi persyaratan untuk dimanfaatkan pada pengoperasian program studi ini (berdasarkan SK BAN No. 03995/AK-I-III-024/UHCTFE/IX/2000 tanggal 14 September 2000 bahwa Program S1 Teknik Elektro terakreditasi dengan peringkat “B”).

2. Program studi yang diusulkan ini dapat menjadi wahana pengembangan potensi keilmuan dosen Jurusan Teknik Elektro yang telah berhasil memperoleh gelar S2 dan S3 dengan susah payah (dan dengan biaya yang sangat besar) di berbagai institut/universitas di dalam dan di luar negeri.

3. Program studi yang diusulkan ini merupakan satu-satunya di Kawasan Timur Indonesia, berlokasi di Kotamadya Makassar yang sangat strategis serta sentral dan merupakan gerbang masuk ke Indonesia Timur. Sebagai salah satu kota termaju dan terbesar di Indonesia, maka sarana dan prasarana pelayanan dan aktifitas masyarakat lengkap tersedia termasuk yang berkaitan kegiatan dengan pendidikan tinggi. Sebagai pintu gerbang, kota ini mempunyai pelabuhan laut yang besar/ramai dan bandar udara internasional sehingga mudah dicapai dan relatif dekat dari seluruh pelosok Nusantara.

4. Universitas Hasanuddin yang didirikan pada tahun 1956 merupakan universitas tertua di Kawasan Indonesia Timur bahkan di Indonesia telah berperan secara aktif dalam pembangunan dan telah berpengalaman dalam berbagai kegiatan ilmiah pada skala nasional dan internasional. Sebagai universitas terbesar dan paling senior di kawasan Indonesia Timur yang telah berperan sebagai pembina PTS/Kopertis di kawasan ini, memiliki sumber daya manusia, sarana, prasarana, dan berbagai fasilitas untuk pelaksanaan misi perguruan tinggi yang lebih lengkap.

5. Adanya keinginan Universitas Hasanuddin untuk beralih dari Teaching University menjadi Research University akan sangat menunjang iklim dan suasana akademik yang diperlukan bagi kelangsungan hidup program studi ini.

1.2   Tujuan  Proposal

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin perlu dikembangkan dan ditingkatkan pengabdiannya untuk menghasilkan sarjana strata dua (S2), maka pada kesempatan ini diajukan usulan yang bertujuan untuk mendapatkan persetujuan pembukaan beberapa konsentrasi Program Studi Magister (S2) Teknik Elektro Universitas Hasanuddin, di antaranya Konsentrasi Teknik Komputer, Kendali dan Elektronika disingkat TK, yang diusulkan dalam proposal ini

Proposal ini dibuat sebagai kelanjutan dan penyempurnaan dari perbaikan proposal yang telah dibuat dan disampaikan sebelumnya ke Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktur Pembinaan Akademik dan Kemahasiswaan, melalui surat pengantar Proposal No. 4672/J04/PP.25/2002, tanggal 1 Juni 2002. Berdasarkan jawaban dari Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktur Pembina Akademik dan Kemahasiswaan No. 1514/D2/2002, tanggal 16 Juli 2002 bahwa pada pada prinsipnya dapat dipertimbangkan, namun ijin penyelenggraan harus memenuhi kurikulum Kepmendiknas No.232/U/2000 dan No. 045/U/2002. Proposal ini disusun dan diajukan kembali melalui surat No. 10513/J04/PP.37/2002 tanggal 23 Oktober 2002, namum kemudian mendapat jawaban untuk kembali diperbaiki melalui surat No. 2726/D2/2002 tanggal 31 Desember 2002.


Sebagaimana disarankan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, maka dilakukanlah berbagai penyempurnaan dari proposal terdahulu dengan kelengkapan materi dan susunan yang dapat memenuhi persyaratan yang termuat di dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 108/DIKTI/Kep/2001 tentang Pedoman Pembukaan Program Studi dan/atau Jurusan berdasarkan Kepmendiknas No. 234/U/2000 tentang Pendirian Perguruan Tinggi, serta susunan kurikulum mengikuti format Kepmendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002. 


Proses pendirian Program Magister Teknik dalam bidang Teknik Elektro akhirnya berujung pada terbitnya izin Depdiknas melalui surat..................... , kemudian dilanjutkan dengan pengusulan pembukaan beberapa konsentrasi di antaranya Konsentrasi Teknik Komputer, Kendali dan Elektronika disingkat TK, yang diusulkan dalam proposal ini.

1.3   Kualifikasi yang dibutuhkan

Program Magister Teknik adalah jenjang  pendidikan akademik yang lebih tinggi dari pendidikan sarjana, yang diarahkan tidak hanya pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi melainkan juga pada peningkatan  kemampuan mengembangkan kinerja profesionalnya yang ditunjukkan dengan ketajaman analisis serta kemampuan memecahkan permasalahan di bidangnya melalui kegiatan penelitian. Oleh karena itu persyaratan yang harus dimiliki oleh seseorang untuk diterima menjadi mahasiswa Program Studi Magister Teknik Elektro adalah:

1. Warga negara Indonesia yang berijazah Sarjana (S1) Teknik Elektro dari Perguruan Tinggi Negeri, Perguruan Tinggi swasta yang telah terakreditasi, Perguruan tinggi luar negeri yang ijazahnya telah disahkan dan dinilai setara dengan ijazah keserjanaan di Indonesia oleh Depdiknas. Bagi peserta asing berlaku ketentuan tambahan yaitu menguasai bahasa indonesia dan memperoleh izin dari Depdiknas.

2.  Mata kuliah yang  telah dilulusi calon pada program S1 mempunyai hu-bungan yang erat dengan minimal 20% dari mata kuliah wajib pada kurikulum Program Studi Magister Teknik Elektro.

3. IPK Program S1 calon lebih tinggi dari 6.25 (skala 0-10) atau 2.75 (skala 0-4) dengan pendidikan tidak lebih dari 6 tahun.

4. Memiliki kemampuan berbahasa Inggris, komputer (dengan bukti sertifikat) dan berbadan sehat (bukti keterangan dokter). 

5. Lulus ujian seleksi masuk yang diselenggarakan oleh Program Pasacasarjana Universitas Hasanuddin. 

6. Memenuhi persyaratan administrasi yang ditetapkan oleh Program Pasacasarjana Universitas Hasanuddin.

1.4   Gambaran jumlah peminat dan kebutuhan

 Untuk memberikan gambaran potensi peminat program pendidikan tinggi teknik khususnya keadaan dosen dan mahasiswa teknik (S1), yang berhasil dikumpulkan pada Kopertis Wilayah IX (Sulawesi) dan Fakultas Teknik Unhas ditampilkan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1  Data Dosen dan Mahasiswa S1 Teknik

	PT


	Jumlah

Mahasiswa
	Jumlah

Dosen
	Jumlah Dosen

S2, S3, GB
	Jumlah Dosen

S1
	Rasio

Dosen-mahasiswa

	UNHAS

KOPERTIS
	2503

14108
	241

295
	74

15
	167

280
	1 : 10,39

1 : 47,82

	TOTAL
	16611
	536
	89
	447
	1 : 30,99


Dari data di atas dapat dilakukan analisis sebagai berikut :

1. Jika rasio ideal dosen-mahasiswa S1 adalah 1 : 20 maka untuk Sulawesi saja dosen Fakultas Teknik yang dibutuhkan sebanyak 16451/20 = 830 orang.

2. Jumlah dosen yang tersedia sekarang sebanyak 536 orang dan hanya 89 yang bergelar S2, S3, dan Guru Besar.

3. Berarti ada kekurangan dosen sebanyak 830 – 536 = 294 orang, dan dari dosen tersedia ada 536 – 89 = 447 orang yang berkualifikasi S1 yang seharusnya ditingkatkan kemampuannya ke jenjang S2.

4. Dengan demikian potensi peserta program dari kalangan dosen adalah sebanyak 294 + 447 = 741 orang dan dari kalangan non-dosen (diperkirakan 25 %, sebagaimana keadaan di Program Pascasarjana Unhas selama ini) 184 orang. Sehingga total keseluruhan potensi peserta sebanyak 741+184 = 925 orang, belum termasuk peserta dari luar Sulawesi (Kopertis Wilayah IX). 

5. Diperkirakan potensi peserta untuk Program Studi Magister Teknik Elektro sebanyak 20 % (seperti pada program S1) atau sekitar 184 orang.

6. Jika rencana penerimaan pertahun rata-rata 25 orang maka dibutuhkan waktu delapan tahun penerimaan dan ini belum memperhitungkan kemungkinan tambahan-tambahan lainnya.

Sebagai gambaran keadaan pendidikan tinggi teknik Jurusan Teknik Elektro dapat dilihat pada perbandingan keadaan dosen dan mahasiswa Teknik Elektro (S1) tahun 2003 dengan hanya mengambil sampel pada 4 perguruan tinggi negeri dan swasta terbesar yang menyelenggarakan pendidikan Jurusan Teknik Elektro di Sulawesi Selatan, yaitu UNHAS, UMI, UKI Paulus dan Atmajaya sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 

Perbandingan Jumlah Dosen dan Mahasiswa Teknik Elektro 

di UNHAS, UMI, UKI Paulus dan Atmajaya

	PT
	Jumlah

Mahasiswa
	Jumlah

Dosen
	Jumlah Dosen

S-2, S-3, GB
	Jumlah Dosen

S-1
	Rasio

Dosen-Mahasiswa

	UNHAS
	1058
	47
	20
	27
	1 : 23

	UMI
	800
	23
	10
	13
	1 : 35

	UKI Paulus
	753
	16
	3
	13
	1 : 47

	Atmajaya
	300
	12
	2
	11
	1 : 25


Dari  gambaran data  di atas  terlihat bahwa rasio ideal untuk staf dosen pada Universitas Hasanuddin sudah terpenuhi namun jika dibandingkan dengan status dosen yang berada pada jenjang pendidikan magister maka rasio tersebut masih kurang. Pada Universitas Muslim Indonesia dan UKI Paulus masih dibutuhkan tenaga pengajar tetap, mengingat rasio jumlah dosen dan mahasiswa masih sangat tinggi, terlihat permintaan akan tenaga pengajar setingkat magister dengan jumlah yang besar.

Belum lagi besarnya potensi peminat dari lulusan beberapa perguruan tinggi selain yang tersebut di atas yang menyelenggarakan program S1 teknik elektro di Kawasan Timur Indonesia seperti: Universitas Negeri Makassar, Universitas Sarewigading Makassar, Universitas Cokroaminoto, Universitas Islam Makassar, Universitas Sam Ratulangi Manado, Universitas Tadulako Palu, Dosen Politeknik Negeri Makassar, Dosen Politeknik Negeri Manado dan Dosen Politeknik Negeri Samarinda.

Kebutuhan pemberdayaan aparat pemerintah daerah dalam mengantisipasi proses dan pola pembangunan di daerahnya, aparat berbagai industri BUMN dan swasta dapat pula menjadi pasar yang potensial bagi penyelenggaraan Program Magister Teknik Elektro. Sebagai gambaran beberapa instansi pemerintah daerah, BUMN dan Swasta di Kawasan Timur Indonesia yang memiliki staf teknik dan berpotensi menjadi calon mahasiswa pada Program Magister Teknik Elektro Unhas antara lain: Bappeda, Dinas Pertambangan dan Energi, PT. PLN, PT. Telkom, Bank, PT. INCO, PT. Semen Tonasa, biro-biro Konsultan Teknik, Kontraktor dan sektor-sektor industri lainnya.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Program Studi Magister Teknik Elektro yang diusulkan memang dibutuhkan baik untuk memenuhi kebutuhan pendidikan tinggi maupun untuk kebutuhan lainnya (industri, pengembangan dan penelitian, kontraktor, konsultan, dll). 

2. Jumlah peminat juga cukup banyak sebagaimana yang diperlihatkan pada analisis di atas, dengan perkiraan penerimaan peserta rata-rata 25 orang pertahun.

3. Angka-angka di atas (Tabel 1.1 dan 1.2) belum mencakup perguruan tinggi lain di luar Sulawesi (Kopertis Wilayah IX Sulawesi) dimana kondisi kuantitas dan kualifikasi dosen yang lebih memprihatinkan. Dengan demikian dapat menambah potensi peminat pada program yang diusulkan.

4. Perkiraan asal peminat/calon peserta program diperlihatkan pada Tabel 1.3. Sedangkan rencana penerimaan dan perkiraan jumlah mahasiswa periode tahun ke-I sampai dengan tahun ke-V dapat dilihat pada Tabel 1.4 dengan asumsi DO rata-rata 10 – 12 % pertahun.

1.5   Keberlanjutan program


Keberlanjutan suatu program sangat ditentukan oleh potensi dan sumber daya program serta kelayakan finansial.  Adapun potensi dan sumber daya program disini adalah staf pengajar dan sarana/prasarana yang meliputi ruangan pengelola dan administrasi, ruang dosen, ruangan kuliah, laboratorium dan perpustakaan (lihat Bab III).

Tabel I.3  Perkiraan Asal Peminat/Peserta Program

	Asal Peminat
	Jumlah

	Dosen PTN

Dosen PTS

Departemen/instansi teknis

Instansi Pemerintah/Swasta

Konsultan/Kontraktor

Mahasiswa Mandiri

Lain-lain (termasuk industri)
	5

8

4

2

2

3

2

	Jumlah
	26


Tabel I.4  Rencana Penerimaan dan Jumlah Mahasiswa

	Tahun
	Mhs (thn-I)
	Mhs (thn-II)
	Mhs (thn-III)
	Mhs (thn-IV)
	Mhs (thn-V)

	I

II

III

IV

V
	26
	24

26


	18

24

26
	0

18

24

26


	0

0

18

24

26

	Jumlah
	26
	50
	68
	68
	68


1.5.1 . Potensi dan Sumber Daya Program 

Program Studi Jurusan Teknik Elektro Universitas Hasanuddin pada Tahun ajaran  2003/2004 memiliki 47 staf pengajar tetap. Dari jumlah tersebut yang berkualifikasi Guru besar 2, S3 berjumlah 5 orang, S2 berjumlah  15 orang. Saat ini staf pengajar yang sementara studi S2 dan atau S3 di dalam dan luar negeri sebanyak 9 orang, yang dalam waktu singkat dapat menyelesaikan studinya dan selanjutnya akan memperkuat Program Studi Magister Teknik Elektro. Rasio dosen dan mahasiswa pada program S1 Jurusan Teknik Elektro adalah sekitar  1 : 23 yang masih dibawah  batas ideal yaitu 1 : 25. Kelonggaran ini dapat juga dilihat dari daftar beban kuliah dosen jurusan teknik elektro yang berkualifikasi S2 karena tidak ada dosen yang mempunyai beban rata-rata per semester > 7,2 SKS. 

Dengan demikian masih terdapat kelowongan untuk memanfaatkan jumlah/potensi Dosen tersebut untuk keperluan tenaga pengajar (dosen) pada Program Magister yang diusulkan. Penambahan staf pengajar baru kelihatannya masih terbuka dari waktu ke waktu karena penambahan dosen pada program studi eksakta (teknik) lebih diprioritaskan oleh pemerintah.

Staf pengajar yang akan mendukung kegiatan Program Studi Magister Konsentrasi ini seluruhnya adalah dosen tetap di Jurusan Teknik Elektro Universitas Hasanuddin Makassar. Dari data pada Tabel 1.5. terlihat bahwa jumlah dan kualifikasi staf pengajar sudah melebihi apa yang dipersyaratkan pada SK Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 108/DIKTI/Kep/2000 untuk pelaksanaan program studi S2. 

Pada suatu semester berjalan (Semester 1 dan 3 atau semester 2 dan 4) terdapat paling banyak sebelas matakuliah yang ditawarkan atau sekitar 24 SKS atau hanya membutuhkan sekitar sebelas orang staf pengajar. Hal ini makin mempertegas bahwa tugas-tugas dosen pada Program S2 tidak akan mengganggu pelaksanaan tugas-tugas mereka pada Program S1sehingga menjamin bahwa program yang diusulkan dapat berkesinambungan.
Tabel 1.5. 
Daftar Dosen Jurusan Teknik Elektro (S1) yang berkualifikasi S3
	No.
	Nama Dosen
	Asal Pendidikan Strata

	
	
	S1
	S2
	S3

	1
	Prof. DR. Ir. Muhammad Arief, Dip.Ing.
	UNHAS
	Perancis

	2
	Prof. DR. Ir. Muhammad Tola, M.Eng.
	UNHAS
	Jepang

	3
	Prof. DR. Ir. Nadjamuddin Harun, MS.
	UGM
	UNHAS
	UNHAS-
Jerman

	4
	DR. Ir. Rhiza S. Sadjad, MSEE.
	ITB
	USA

	5
	DR. Ir. Salama Manjang, MT.
	UNHAS
	ITB

	6.
	DR. Ir. Zahir Zainuddin, M.Sc.
	UNHAS
	USA
	ITB

	7.
	DR. Ir. Zulfajri B. Hasanuddin, M.Eng
	UNHAS
	Jepang


Daftar Dosen Jurusan Teknik Elektro (S1) yang sedang S3
	No.
	Nama Dosen
	Asal Pendidikan Strata

	
	
	S1
	S2
	S3

	9
	Ir. Akhmad Toyib Raharjo, MSc.
	UNHAS
	USA
	(UNHAS)

	10
	Ir. Indrajaya, MT.
	UNHAS
	ITS
	(UNHAS)

	11
	Ir. Andani Ahmad, MT
	UNHAS
	(UNHAS)

	12
	Elyas Palentei, ST, M.Eng.
	UNHAS
	Thailand
	(Australia)

	13
	Ir. Samuel Panggalo, MT
	UNHAS
	ITB
	(Australia)

	14
	Ir. Tadjuddin Waris, MT
	UNHAS
	(Australia)

	15
	Hasniaty A, ST, MT
	UNHAS
	UGM
	(Malaysia)

	16
	Muh. Niswar, ST, M.Info.Tech.
	UNHAS
	Australia
	(Jepang)

	17
	Amil Ahmad Ilham, ST, M.I.T.
	UNHAS
	Australia
	(Jepang)

	18
	Safaruddin ST, MT
	UNHAS
	Australia
	(Jepang)

	19
	Faizal Arya Samman, ST, MT
	UGM
	ITB
	(Jerman)

	20
	Merna Naharuddin, ST, M.Tel.Eng.
	UNHAS
	Australia
	(Jepang)

	21
	M. Bakhtiar Nappu, ST, MT
	UNHAS
	ITB
	(Australia)


	22
	Ir. Gassing, MT.
	UNHAS
	ITB
	

	23
	Ir. Syafruddin Syarif, MT
	UNHAS 
	ITB
	

	24
	Ir. Yustinus Upa Sombulayuk, MT.
	UNHAS
	ITB
	

	25
	Ir. Ingrid Nurtanio, MT
	UNHAS
	UNHAS
	

	26
	Ir. Christoforus Yohannes, MT
	UNHAS
	UNHAS
	

	27
	Ir. Dewiani, MT
	UNHAS 
	ITB
	

	28
	Ir. Ansar Suyuti, MT
	UNHAS
	UNHAS
	

	29
	A. Ejah Umraeni Salam, ST, MT
	UNHAS
	ITS
	

	30
	Intan Sari Areni, ST, MT
	UNHAS
	UGM
	


Untuk sarana/prasarana seperti ruang administrasi dan pengelola, ruang kuliah, laboratorium dan perpustakan, Program Studi Magister teknik Elektro akan memanfaatkan fasilitas yang ada pada Program Pascasarjana UNHAS dan Program Sarjana Teknik Elektro (lihat Bab III, Sub-bab 3.2).  

Hal penting yang dapat dipetik dari uraian di atas adalah bahwa Program Studi Magister Teknik Elektro hanya mengoptimalkan sumber daya perguruan tinggi (staf dan saran/prasarana) yang ada di unhas. Jadi pembukaan Program Studi Magister teknik Elektro bersifat fleksibel dalam arti bahwa jika suatau saat Program Studi Magister Teknik Elektro harus ditutup tidak akan menggangu/menimbulkan pengangguran tenaga kerjanya.

1.5.2 . Kelayakan finansial

Faktor finansial adalah salah satu faktor penentu dalam pelaksanaan suatu program. Dari uraian pendanaan program (lihat Bab IV) terlihat bahwa pengeluaran untuk dana operasional dan pemeliharaan berada dalam keadaan seimbang dengan penerimaan, dimana terdapat “tersisa”  untuk pengembangan dan penyempurnaan program studi sebesar Rp. 23.170.000,- (dua puluh tiga juta seratus tujuh puluh ribu rupiah) demi menjamin keberlanjutan program. Dari sini dapat disimpulkan bahwa program studi yang diusulkan adalah layak dan dapat berlangsung secara mandiri (tanpa disubsidi oleh pemerintah).

Dari berbagai aspek yang telah dianalisis di atas terlihat dengan jelas dan dapat disimpulkan bahwa Program Studi Magister Teknik Elektro Universitas Hasanuddin yang diusulkan ini layak untuk dibuka dan dikembangkan.
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